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 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan Penerapan 

Pembelajaran PAI dengan Model  Project Based Learning 

berbasis Literasi di MTsN 4 Jombang; dan (2) mendeskripsikan 

Pembelajaran PAI dengan Model  Project Based Learning 

berbasis Literasi dapat meningkatkan 4C di MTsN 4 Jombang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian fenomenologi 

dengan pendekatan data kualitatif. Kehadiran peneliti berperan 

sebagai instrumen utama dalam penelitian ini. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah melalui metode 

observasi partisipasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penyajian data, reduksi data, dan penarikan simpulan. Teknik 

keabsahan data melalui triangulasi sumber, triangulasi metode, 

dan triangulasi waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

penerapan pembelajaran PAI dengan Model Project  Based  

Learning Berbasis Literasi studi kasus pada  peserta didik kelas 

VIII L  dan VIII I di MTsN 4 Jombang yaitu, Perangkat 

pembelajaran yang harus disiapkan guru sebelum mengajar 

adalah Silabus, RPP dan Lembar Kerja Pserta Didik (LKPD) 

berbasis literasi yang berisi 12 literatur tentang bermedia sosial. 

Guru membuat  RPP sesuai dengan kurikulum 2013 dan pedoman 

pada Surat Edaran Mendikbud no 14 tahun 2019, Guru telah 

melaksanakan langkah-langkah model  pembelajaran Project 

Based Learning berbasis literasi dengan cukup baik dan  

penerapanannya dalam bentuk RPP dan LKPD; dan (2) 

pembelajaran PAI dengan Model Project Based  Learning  

Berbasis Literasi dapat meningkatkan  Critical Thingking, 

Creativity, Communication, Collaboration (4C) dengan 

menerapkan 6 langkah model Project Based  Learning  yang 

dalam proses kegiatan pembelajarannya telah melaksanakan 

keterampilan 4C yang dapat meningkatkan keterampilan peserta 

didik dalam berpikir kritis, kreatif,  komunikatif dan kolaboratif. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Indonesia mengalami transformasi 

yang sangat panjang untuk memenuhi standar mutu 

pendidikan  yang layak dari masa ke masa. 

Perubahan ini menjadi  sinyal bahwa saat ini kita 

menghadapi Era globalisasi (Pujiastuti, E.E., & 

Utomo, 2012). Hal tersebut merupakan bentuk 

perubahan zaman yang mempenggaruhi kehidupan 

masyarakat salah satunya yang berdampak adalah 

dunia pendidikan. Saat ini perubahan kurikulum 
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mengacu pada pembelajaran abad 21(Yusniza Binti 

Mohamad Yusof, 2019) yang ditandai dengan 

literasi, Critical Thingking, Creativity, 

Communication, Collaboration (4C), Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) dan Higher Order 

Thinking Skill (HOTS). 

Indikator keseriusan pemerintah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dengan adanya 

Kemendikbud no 22 tahun 2016 yaitu tentang standar 

proses pendidikan.  Dalam hal ini Pembelajaran 

dituntut untuk mengintegrasikan kemampuan 

berliterasi, cakap dalam pengetahuan, keterampilan 

dan sikap serta cakap dibidang IPTEK (Sihombing et 

al., 2021). Literasi merupakan hal yang penting dari 

proses pembelajaran untuk meningkatkan 

pengetahuan dalam proses berfikir kritis, logis dan  

inovatif. Peserta didik juga diharapkan mampu 

berkomunikasi dengan baik serta meningkatkan 

karakter dengan memiliki sikap yang 

bertanggungjawab, bekerja keras, jujur, dalam 

kehidupan nyata. Pembelajaran abad 21 sangat 

berkaitan dengan kecakapan literasi dalam 

memahami informasi secara kritis (Trimawati, 2020). 

Mengenai hal tersebut Kemendikbud mencetuskan 

gerakan masif yaitu literasi  sebagai gerakan literat 

sepanjang hayat.  Akan tetapi pada kenyataannya 

Indonesia belum mampu menjadi warga yang literat. 

Informasi dari  Programe For International Student 

Assesment (PISA)  tahun 2019 menunjukkan 

Indonesia berada diurutan 72 dari 77 dalam hal 

literasi membaca  dan hasil tes tersebut untuk anak 

usia 15 tahun. 

Dari data tersebut menunjukkan rendahnya 

literasi di Indonesia. Membaca untuk sebagian 

masyarakat Indonesia dianggap sesuatu yang 

membosankan dan tidak bisa dipungkiri jika sumber 

daya manusia di Indonesia masih kalah dengan 

negara-negara lain.  Kecakapan literasi bangsa 

menjadi masalah  yang kritis dan butuh tindakan  

serius untuk menuju Indonesia maju. Hal ini 

menjadikan kemendikbud mengubah Ujian Nasional 

menjadi AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) 

sesuai Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Keadaan 

Darurat Penyebaran Covid 19 (Abidah et al., 2020).  

Literasi dan numerasi menjadi kompetensi dasar yang 

diukur dalam AKM dari sinilah pembelajaran 

berbasis literasi menjadi sebuah keharusan. Literasi 

tidak hanya kecakapan dalam hal membaca, menulis 

dan berhitung saja melainkan  kemampuan 

menyelesaikan masalah  kehidupan sehari-hari yang 

nyata secara cerdas dan arif. Kehidupan yang 

berkualitas  dan warganya yang literat merupakan 

tanda negara berkembang. Untuk menjawab 

tantangan di atas pada tahun 2016 Kemendikbud 

membuat Gerakan Literasi Nasional dengan beragam  

gerakan literasi yang ditangani oleh bidang-bidang 

terkait diantaranya Gerakan Literasi Sekolah, 

Keluarga dan Masyarakat. Salah satu implementasi 

Gerakan Literasi Nasional adalah adanya Gerakan 

Literasi Sekolah yang salah satu dalam strategi 

penerapan dalam pembelajaran dengan menerapkan 

metode-metode pembelajaran yang berciri khas abad 

21 yaitu discovery learning, project  based  learning, 

problem based  learning  dan inquiry learning 

(Yustina et al., 2020). 

Pendidikan dasar agama memegang peranan 

pentings dalam sistem pendidikani nasional yang bisa 

membina manusia serta  beriman dan bertaqwa 

kepada Allah dan mampu melaksanakan tugasnya 

sebagai kholifah di muka bumi yang berasaskan al-

Qur’an dan Sunnah (Rahmadania et al., 2021). Saat 

ini pendidikan agama Islam belum sepenuhnya 

dikatakan berhasil karena banyaknya tantangan pada 

era globalisasi, salah satunya adalah dekandansi 

moral baik mental, moral dan spiritual. Keadaan ini 

menjadi tantangan bagi pendidikan agama untuk 

melakukan perubahan terhadap komponennya secara 

menyeluruh terutama tentang bahan ajar tenaga 

pendidik, model, pendekatan, dan strategi yang 

digunakan dalam proses pembelajaran (Tolchah & 

Mu’ammar, 2019).  Pendidik harus mempunyai visi 

perubahan terhadap diri dan lingkungan serta 

menjadikan profesinya sebagai investasi yang 

memberikan manfaat bagi generasi yang akan datang.  

Dari uraian tersebut pendidik harus terbuka dan mau 

belajar terhadap hal-hal baru  untuk memenuhi target 

pembelajaran di abad 21. Belajar sepanjang hayat 

menjadi tuntutan bagi setiap orang agar tidak 

tertinggal informasi dan kritis terhadap permasalahan 

yang ada. Membaca adalah memaksimalkan seluruh 

potensi diri, baik secara intelektual maupun 

emosional (Castles et al., 2018). Belajar merupakan 

usaha yang maksimal dengan mengoptimalkan segala 

potensi yang ada di dalam diri, setelah memperoleh 

ilmu selanjutnya adalah mengamalkan dengan 

optimal semua potensi yang ada.  K.H. Asy’ari beliau 

juga mengutamakan pentingnya mencari ilmu dan 

pahala yang melimpah bagi orang menerapkan 

ilmunya dalam kehidupan sehari-hari (Saipullah, 

2020). 

Peran sekolah sebagai institusi pendidikan 

mempunyai andil yang besar dalam menjaga proses 

belajar mengajar agar berjalan efektif dan efesien. 

Pendekatan pembelajaran menjadi penting untuk 

mencapai kompetensi yang diinginkan, sebaliknya 

jika pembelajaran tidak menarik maka peserta didik 

akan menjadi bosan dan malas (Isaksen, 2011). 

Dalam pembelajaran abad 21 ini pembelajaran PAI 

masih banyak menggunakan metode konvensional 

yaitu ceramah dan hafalan, permasalahan tersebut 

bertambah setelah 2 tahun ini pembelajaran kurang 

maksimal karena adanya pandemi Covid 19 terkait 

dengan hal tersebut  pemerintah membuat kebijakan 

baru untuk menghindari learning  loss setelah masa 

pandemi ini. Kebijakan kementrian pendidikan, 

kebudayaan, riset dan teknologi beserta Badan 

Standar Kurikulum Assessment Pendidikan 

menyampaikan kurikulum prototipe yang akan 
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dilaksanakan tahun pelajaran 2022/2023. Kurikulum 

prototipe ini merupakan lanjutan dan pengembangan 

dari kurikulum 2013. Kurikulum ini memiliki 

beberapa karakteristik diantaranya pembelajarannya 

berbasis proyek untuk pengembangan soft skills dan 

karakter (Nurjanah et al., 2022). Pada masa pandemi 

ini agar kompetensi dasar seperti literasi dan 

numerasi tercapai maka pembelajaran difokuskan 

pada materi esensial (Saldo & Walag, 2020). 

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin  

meneliti proses pembelajaran berbasis proyek dengan 

aktivitas yang  berpusat pada peserta didik pada 

pelajaran PAI berbasis literasi. Melalui model 

pembelajaran berbasis proyek peserta didik akan 

berperan aktif, kreatif serta tanggap terhadap 

permasalahan yang kontekstual dimana degradasi 

moral sangat tampak di era globalisasi ini. 

Diharapkan peserta didik menjadi orang yang arif 

menerima kemajuan teknologi dan mempunyai 

karakter relegius yang kuat. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian fenomenologi dengan pendekatan data 

kualitatif. Kehadiran peneliti berperan sebagai 

instrumen utama dalam penelitian ini (Sugiyono, 

2018). Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah melalui metode observasi partisipasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penyajian data, reduksi data, dan penarikan 

simpulan. Teknik keabsahan data melalui triangulasi 

sumber, triangulasi metode, dan triangulasi waktu. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitan 

Penerapan Pembelajaran PAI dengan Model  

Project Based Learning berbasis Literasi di MTsN 

4 Jombang 

Penerapan proses belajar mengajar merupakan 

suatu pola yang didalamnya mencakup berbagai 

macam bagian yang saling terkait untuk mencapai 

suatu tujuan. Oleh karena itu tugas guru sangat 

penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 

tersebut untuk hasil belajar yang maksimal semua 

bagian dari proses belajar mengajar tidak boleh 

dikesampingkan. Salah satu bagian yang penting 

tersebut adalah penggunaan model pembelajaran 

yang saling terikat antar bagian yang lain dalam 

mencapai tujuan. 

Dalam sistem pembelajaran yang ideal 

seyogyanya guru menggunakan bermacam-macam 

model pembelajaran sesuai dengan KI dan KD materi 

pelajaran.  Setiap model punya plus dan minus  

dalam penerapannya. Peran guru adalah menentukan 

model pembelajaran yang sesuai untuk mewujudkan 

proses belajar mengajar yang aktif serta 

menyenangkan. Kesesuaian  dalam pelaksanaan 

model pembelajaran tersebut terkait dengan tujuan 

serta materi dalam proses belajar mengajar. 

Dilihat dari aspek pelaksanaannya model-

model pembelajaran ada yang digunakan bagi peserta 

didik dalam jumlah yang besar dan kecil ada pula 

yang sesuai di luar ruangan atau di dalam ruangan 

dan juga keragaman latar belakang peserta didik yang 

menetap di asrama atau non asrama. Model 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru PAI 

Aqidah kelas VIII di MTsN 4 Jombang bermacam-

macam dilihat dari kesesuaian kompetensi dan materi 

pembelajaran yang diraih oleh peserta didik. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh  ibu Laily 

Hidayati, S.Pd, “dalam pembelajaran, model yang 

kita terapkan bermacam-macam  disesuaikan dengan 

KI dan KD nya diantaranya model, pembelajaran 

berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek,  

inquiry dan kita juga masih menggunakan model 

ceramah dan hafalan". 

Untuk membuat peserta didik itu 

meningkatkan kompetensi pembelajarannya di abad 

21 guru harus merencanakan model serta media 

pembelajaran agar dapat menambah antusiasme 

peserta di dalam belajar ilmu agama. Model 

pembelajaran yang dapat menjadikan peserta didik 

lebih kritis, kreatif, komunikatif serta kolaboratif 

maka pendidik juga harus kreatif dan terus belajar 

dalam menyajikan materi pembelajaran sesuai 

dengan tuntutan zaman diantaranya adalah model 

pembelajaran proyek berbasis literasi. Model 

pembelajaran proyek berbasis literasi menurut ibu 

Anik Mu’izzah, S.E sebagai informan 2, yaitu, 

“Suatu model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik yang pada akhirnya menghasilkan 

sebuah produk yang berguna. Model ini sangat sesuai 

untuk pembelajaran abad 21 karena peserta didik 

dituntut untuk memecahkan masalah dengan cara 

berpikir kritis, kreatif komunikatif serta kolaboratif 

dengan kelompoknya.” 

Sementara itu, menurut ibu Laily Hidayati, 

S.Pd sebagai informan 1 mengatakan bahwa: “Suatu 

model  pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik dan menghasilkan suatu karya  dengan 

melakukan 6 langkah dalam pembelajaran yang 

dilengkapi dengan LKPD sebagai lembar kerja 

peserta didik yang berisi bacaan-bacaan sebagai 

referensi peserta didik dalam memecahkan masalah”. 

Model Project Based Learning berbasis 

literasi ini dilengkapi dengan LKPD sebagai panduan 

peserta didik dalam menelaah dan mengkaji  masalah 

serta mencari pemecahan permasalahan tersebut 

dengan cara membaca literatur-literatur yang 

disajikan oleh guru. Tugas peserta didik  adalah 

membaca, menganalisis, menyimpulkan dan mencari 

solusi yang tepat sesuai dengan kehidupan sehari-hari 

serta di akhir pembelajaran menghasilkan sebuah 

produk yang bermanfaat. 

Sebelum kegiatan  pembelajaran dilakukan 

ada beberapa hal yang harus disiapkan oleh guru 

yaitu membuat Silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran, dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berliterasi. 
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Pembelajaran PAI dengan Model  Project Based 

Learning berbasis Literasi dapat meningkatkan 

4C di MTsN 4 Jombang 

Model Project Based  Learning  berbasis 

literasi merupakan pembelajaran langsung yang 

melibatkan peserta didik dalam proses 

pembelajarannya dengan kegiatan penelitian dan 

menyelesaikan sebuah proyek pembelajaran. Salah 

satu  keunggulan dari Project Based  Learning  

berbasis literasi adalah mengasah berbagai 

keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh peserta 

didik diantaranya kemampuan  berpikir kritis, 

keterampilan dalam membuat keputusan, 

berkreatifitas, kemampuan memecahkan masalah dan 

sekaligus dapat mengembangkan rasa percaya diri 

peserta didik dan management diri peserta didik. 

Metode ini sudah sesuai dengan kurikulum 2013 dan 

merupakan salah satu metode yang sangat dianjurkan 

kemendikbud dalam pembelajaran abad 21, karena 

dalam sintaks/tahapan pembelajarannya  berpusat 

pada peserta didik. Guru hanya menjadi vasilitator 

dan memotivasi peserta didik dalam berfikir kritis, 

kreatif, serta mendorong peserta didik untuk 

berkolaborasi dalam kelompok. Project Based  

Learning  berbasis literasi tidak hanya belajar teori 

tapi juga menyelesaikan aktivitas yang menghasilkan 

sebuah produk, mengomunikasikan dan 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Model Project Based  Learning  berbasis 

literasi ini juga dapat meningkatkan Critical 

Thingking, Creativity, Communication, 

Collaboration  (4C). Kemampuan berpikir kritis pada 

pelajaran  PAI dapat dilatih  dengan cara membaca 

litratur yang ada di LKPD yang telah diberikan 

kepada peserta didik, dari kegiatan membaca tersebut 

peserta didik dapat menganalisis dan menyimpulkan 

bacaan serta dapat mengaitkan dan menerapkan 

permasalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

selanjutnya  diberikan soal yang indikatornya 

mengarah kepada berpikir secara kritis yaitu 

pertanyaan tentang masalah, tujuan, informasi, 

konsep, pendapat, sudut pandang, menarik 

kesimpulan dan sebab akibat dari masalah media 

sosial. Berdasarkan wawancara dengan informan 1 

ibu Laily Hidayati, S.Pd bahwa, ”berpikir kritis bisa 

distimulus dengan membaca serta pertanyaan-

pertanyaan aktif dengan cara umpan balik kepada 

peserta didik”. 

Berpikir kritis juga bisa dilihat dari indikator  

pembelajaran dan soal dengan ranah kognitif 

taksonomi bloom yang direvisi oleh kwatwohl dan 

Anderson dengan 6 tingkatan yaitu mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi 

dan mencipta. Hal yang serupa juga disampaikan 

oleh informan 1 ibu Laily Hidayati, S.Pd. bahwa, 

”untuk mengukur kemampuan berfikir peserta didik 

dengan menggunakan  instrumen dan soal dengan 

menggunakan kisi-kisi dan indikator kata kerja 

operasional taksonomi bloom yang direvisi oleh 

anderson bahwa pembelajaran dengan model Project 

Based Learning  berbasis literasi telah meningkatkan 

tingkat berpikir kritis dibandingkan dengan 

pembelajaran materi sebelummnya yaitu  ceramah 

dan tanya jawab”. 

Hal tersebut bisa diamati dari proses belajar 

peserta didik yang dari prosesnya harus mengamati 

gambar dan vidio, kemudian membaca referensi- 

referensi bacaan dalam LKPD serta mencari referensi 

yang lain yang relevan. 

Berlandaskan pada hasil evaluasi, observasi 

dan dokumen RPP yang telah dilaksanakan oleh 

peneliti bahwa guru sudah melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan keterampilan 4C, 

dan merangsang peserta didik untuk berpikir kritis 

lewat model Project Based Learning  berbasis literasi. 

Kompetensi berpikir kreatif  adalah kecakapan 

dalam menemukan dan menyelesaikan permasalahan 

secara lancar, luwes, orisinil dan terperinci. Berpikir 

kreatif dapat berupa menemukan ide baru atau 

mengembangkan ide yang sudah ada baik berupa 

gagasan atau menghasilkan sebuah karya/produk. 

Pada pelajaran PAI Aqidah berpikir kreatif dengan 

cara membuat gagasan  menyampaikan tips bersosial 

media dengan bijak dan membuat sebuah produk 

berupa konten vidio untuk kelas VIII L dan peta 

konsep untuk kelas VIII I dan hasil karya tersebut 

dinilai dengan rubrik penilaian sebagaimana 

terlampir untuk mengukur kreatifitas peserta didik 

atau gagasan baik dengan media tertulis, lisan 

maupun teknologi. 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan 

informan 1, bahwa, ”peserta didik semakin kreatif 

dengan Model  Project Based Learning berbasis 

Literasi yang diakhir pembelajarannya peserta didik 

membuat produk/ karya yang bermanfaat dalam 

pembelajarannya. Kreatifitas produk untuk kelas VIII 

L berupa konten vidio dan untuk kelas VIII I berupa 

peta konsep yang ditulis di kertas karton”. Hal ini 

kemampuan kreatifitas dapat diukur dengan 

menggunakan rubrik penilaian yang isinya 

disesuaikan dengan materi dan target pembelajaran 

yang sudah ditentukan. 

Kemampuan dalam berkomunikasi dalam 

Model  Project Based Learning berbasis Literasi 

sangatlah penting karena model pembelajaran ini 

berpusat pada peserta didik. Kerjasama dalam 

kelompok menjadi sebuah keharusan bagi peserta 

didik untuk saling berkomunikasi dalam 

menyelesaikan permasalahan. Dengan  komunikasi 

peserta didik dapat menyampaikan ide-ide atau 

gagasan yang dimiliki. 

Hal ini sesuai dengan informan 4 menyatakan 

bahwa, ”dengan berkomunikasi kita dapat masukan 

dari teman- teman, mencari solusi bersama-sama dan 

mengerjakan tugas bersama-sama dan tugas akan 

cepat selesai daripada ketika dapat tugas mandiri”. 

Mengerjakan tugas bersama-sama dalam kelompok 

serta saling berkomunikasi sangat menguntungkan 

bagi  peserta didik untuk melatih keberanian dan 

percaya diri dalam mengungkapkan pendapat. Juga 
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melatih peserta didik untuk  saling menghargai 

dengan teman yang lain ketika beda pendapat. Hal ini 

juga melatih peserta didik untuk terbiasa 

menyampaikan pendapatnya ketika ada sebuah 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

tahap ini peserta didik dapat berkolaborasi dalam 

kelompok dalam memecahkan masalah serta 

bekerjasama dalam pembuatan produk. Kerja 

kelompok dapat meringankan pekerjaan  dan 

pembuatan  produk lebih cepat selesai karena 

dikerjakan  bersama-sama.  

Berdasarkan wawancara dengan informan 1 

ibu laily hidayati bahwa, ”bekerjasama yang 

dilaksanakan dalam pembelajaran ini  dapat melatih 

peserta didik memecahkan permasalahan secara 

bersama-sama dengan berbagai pendapat masing-

masing pserta didik”. Hal ini juga sejalan dengan 

pendapat informan 4 bahwa, ”mereka dapat 

memecahkan permasalahan dengan cepat dengan  

cara saling membatu dan berbagi tugas dan membuat 

tugas cepat selesai karena dilakukan bersama-sama”. 

Dari hasil observasi, wawancara, dan telaah 

dokumen peneliti menemukan bahwa pembelajaran 

PAI dengan model Project Based Learning berbasis 

literasi dapat meningkatkan keterampilan 4C dimana 

peserta didik lebih semangat dan  lebih leluasa dalam 

belajar serta memacu peserta didik untuk lebih aktif, 

kreatif dan juga berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah. 

b. Pembahasan 

Penerapan Pembelajaran PAI dengan Model  

Project Based Learning berbasis Literasi di MTsN 

4 Jombang 

Model pembelajaran yang digunakan guru 

PAI di MTsN 4 Jombang bermacam-macam 

disesuaikan dengan kompetensi pembelajaran dan 

materi yang akan dicapai oleh peserta didik. Hal ini 

berdasarkan wawancara dengan Waka madrasah 

bidang  kurikulum MTsN 4 Jombang. 

Dalam persiapan proses mengajar guru PAI 

MTsN 4 Jombang telah membuat perangkat 

pembelajaran dan sudah terencana dengan jelas 

termasuk model pembelajaran yang akan digunakan. 

Dengan persiapan yang matang  pembelajaran akan 

terarah dengan jelas sesuai dengan KI dan KD materi 

pembelajaran. Guru juga harus membuat perangkat 

pembelajaran Silabus , RPP, LKPD sebagai pedoman 

pembelajaran di kelas. 

Penggunaan model pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap keaktifan belajar peserta didik. 

Apabila model yang digunakan guru sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan, maka akan terlihat 

dari antusias belajar peserta didik yang baik. Jika 

tidak sesuai maka peserta didik akan terlihat malas 

dan bosan dalam belajar.  Oleh karena itu, dalam 

menerapkan suatu model pembelajaran harus 

dipertimbangkan dengan baik kepada siapa dan apa  

materi yang akan disampaikan. Sebab berhasil 

tidaknya materi yang diberikan oleh guru sangat 

bergantung dari kesiapan peserta didik untuk 

menerimanya. 

Hal ini sejalan dengan Hairiah bahwa bentuk 

pembelajaran yang tergambar mulai awal sampai 

akhir yang di gunakan guru untuk mengajar, model 

merupakan bingkai yang didalamnya merupakan 

penerapan dari pendekatan, metode, strategi dan 

teknik pembelajaran (Hairiah, 2021). Menurut 

Asyafah  bahwa model pembelajaran merupakan 

suatu gambaran yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas 

(Asyafah, 2019).  

MTsN 4 Jombang telah menerapkan model 

pembelajaran abad 21 yaitu Model  Project Based 

Learning berbasis Literasi yang sebagai implementasi 

dari pengembangan Kurikulum 2013. Penerapan 

Kurikulum 2013 menuntut adanya perubahan dalam 

proses pembelajaran, yaitu pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik  pembelajaran ini 

menuntut agar peserta didik lebih aktif, kritis, kreatif 

dalam pembelajaran.  

Perencanaan pembelajaran sangat diperlukan 

guru sebelum proses pembelajaran dimulai. Guru 

membuat perencanaan pembelajaran berdasarkan 

kurikulum yang telah digunakan sekolah yaitu 

Kurikulum 2013. Dalam kegiatan pembelajaran guru-

guru MTsN 4 Jombang pada tahun pelajaran 

2021/2022 sudah menggunakan model pembelajaran 

abad 21 sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Perencanaan yang telah dibuat guru PAI yaitu: 

perangkat pembelajaran berupa Silabus, RPP dan 

LKPD. 

Pembelajaran abad 21 yang telah dilaksanakan 

di MTsN 4 Jombang sesuai dengan pendapat 

Sulaiman  bahwa ada 3 komponen utama dalam 

pembelajaran abad 21 yaitu pertama karakter (aklaq) 

yang meliputi iman taqwa, jujur, rendah hati, kerja 

keras, ulet, tangguh, dan tidak mudah menyerah. 

Kedua, kemampuan berpikir kritis, kreatif, komukatif 

dan kolaboratif. Ketiga literasi.  

Model pembelajaran yang digunakan guru 

PAI di MTsN 4 Jombang bermacam-macam 

disesuaikan dengan kompetensi pembelajaran dan 

materi yang akan dicapai oleh peserta didik. Hal ini 

berdasarkan wawancara dengan Waka madrasah 

bidang  kurikulum MTsN 4 Jombang. 

Pembelajaran PAI dengan Model  Project Based 

Learning berbasis Literasi dapat meningkatkan 

4C di MTsN 4 Jombang  

Pembelajaran dengan model  Project Based  

Learning  berbasis literasi dalam langkah-langkahnya 

sudah mengandung keterampilan Critical Thingking, 

Creativity, Communication, Collaboration (4C). 

Dalam prakteknya pembelajaran Project Based  

Learning  berbasis literasi dapat meningkatkan 

keterampilan 4C di MTsN 4 Jombang, hal tersebut 

berdasarkan hasil observasi dalam kelas serta  

berdasarkan  wawancara dengan informan. 

Kemendikbud menyatakan bahwasanya 

pembelajaran pada abad 21 ini mengutamakan  
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kemampuan peserta didik dalam menggali data 

informasi dari berbagai macam sumber, menyatakan 

sebuah masalah, berpikir logis, sistematis dan 

berkolaborasi dalam mencari solusi dari 

permasalahan.   

Kegiatan berpikir kritis di kelas VIII L dan  

VIII I dilakukan dengan membaca dan memahami 

bacaan yang berada di LKPD, dengan membaca 

mereka bisa memahami, menganalisis kemudian 

menerapkan dalam bentuk ajakan unuk bersosial 

media sesuai dngan materi.          

Hal ini sesuai dengan pendapat Scriven & 

Paul  berpikir kritis merupakan proses intelektual dan 

cakap dalam mengkonsep, mengaplikasikan, 

menelaah, serta menilai informasi berdasarkan 

pengamatan dan komunikasi yang menuju pada 

sebuah aktifitas. 

Kesimpulan peneliti proses berpikir kritis 

dalam model pembelajaran proyek berbasis literasi 

bagi peserta didik sudah tampak hal ini bisa diamati 

dari hasil evaluasi soal HOTS yang diberikan kepada 

peserta didik setelah pembelajaran serta hasil karya 

yang sudah dipresentasikan.  Mereka sudah bisa 

menyelesaikan masalah dengan membaca referensi 

yang diberikan guru kemudian dianalisis dan 

diterapkan dalam bentuk kalimat, kata-kata atau 

tulisan dan diwujudkan dalam sebuah karya. Dilihat 

dalam taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson 

& Krathwohl (Nielsen et al., 2009) yang proses 

berpikir dirumuskan 6 level yaitu mengingat, 

mengasosiasikan, mengaplikasikan, menganalisis, 

mengevaluasi dan mencipta, peserta didik sudah 

melaksanakan ke 6 level tersebut dengan baik. 

Dimana kecakapan kognitif peserta didik dalam 

proses pembelajaran sudah dilakukan dan hasil 

evaluasi soal HOTS dan pembelajaran nilai rata-rata 

di atas KKM, ini membuktikan bahwa pembelajaran 

dengan model berbasis proyek berliterasi ini bisa 

meningkatkan kompetensi tingkat berpikir kritis 

peserta didik MTsN 4 Jombang. 

Kegiatan berpikir kreatif  kelas VIII L dan 

VIII I dilakukan setelah memahami dan menganalisis 

referensi bacaan  di LKPD kemudian membuat 

gagasan dan produk bagaimana membuat sebuah 

konten video yang menarik  atau peta konsep tentang 

cara bermedia sosial secara Islami. Dari  hasil produk 

tersebut dapat digunakan  untuk mengetahui apakah 

peserta didik telah membaca referensi yang diberikan 

guru atau tidak. Dengan kreatifitas ini peserta didik 

terlihat lebih bersemangat karena akan membuat 

sebuah karya yang original dari kerja keras mereka.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Watini bahwa 

presentasi cara yang paling efektif dan valid untuk 

mengetahui peserta didik telah membaca dengan baik 

(Watini, 2021).  Pembuatan konten video kelas VIII 

L lebih menarik dan peserta didik lebih antusias 

dalam mengerjakan proyek karena membuat konten 

video ini merupakan hal yang baru dan belum pernah 

dilakukan. Adapun kelas VIII I yang membuat peta 

konsep terlihat agak lambat dan kurang bersemangat 

karena proyek yang mereka kerjakan sudah pernah  

dilakukan.  Hal ini sesuai dengan pendapat Dwijayani 

bahwa dengan merekam video peserta didik 

menunjukkan penampilan, gaya bahasa, nalar, 

sistematika berfikir, ekspresi, kebanggaan, emosi dan 

perasaan pesera didik dengan antusias (Dwijayani, 

2017).   

Kreatifitas menurut Zampetakis dkk 

merupakan kemampuan dan sikap seseorang untuk 

membuat produk baru (Zampetakis et al., 2011), 

sedangkan menurut Podgórska dan Pichlak,  

kreativitas adalah kecakapan menemukan sesuatu 

yang baru atau kecakapan menghasilkan ide-ide baru 

atau mengembangkan ide baru atau mengaplikasikan 

ide-ide baru diwilayah yang berbeda (Podgórska & 

Pichlak, 2019).  

Kesimpulan peneliti pada proses berpikir 

kreatif peserta didik memperoleh pengalaman 

langsung dari proses kegiatan ini  karena mereka 

bersama-sama membuat suatu karya  yang menarik 

dan  harus dipresentasikan bersama-sama di depan 

kelas. Untuk kelas VIII L karena produk meraka 

berupa multimedia yaitu konten video yang di aplud 

di youtube, sedangkan  kelas VIII I yang membuat 

produk berupa media yaitu peta konsep. Akan tetapi 

tetap keduanya menghasilkan karya yang kreatif dari 

hasil membaca literature yang ada di LKPD. Hal ini 

membuktikan bahwa kreatifitas peserta didik 

meningkat ketika pembelajaran menggunakan model 

Project Based  Learning  berbasis literasi 

Kegiatan komunikasi dalam Model  Project 

Based Learning berbasis Literasi pada kelas VIII L 

dan VIII I dilaksanakan pada proses pembuatan 

produk/karya. Dalam proses pembuatan karya ini 

dibutuhkan komunikasi yang aktif antar peserta didik 

dalam kelompok setelah masing-masing membaca 

referensi yang ada di LKPD dan bagaimana mereka 

saling bertukar pikiran untuk menyelesaikan masalah 

serta komunikasi dalam proses pembuatan produk 

hingga selesai.     

Hal ini sesuai dengan pendapat Permatasari  

bahwa berkomunikasi merupakan kegiatan berbagi 

informasi dan berbagi pengalaman antara seseorang 

dengan orang lain dalam mengembangkan daya pikir 

(Permatasari, 2020). Berkomunikasi merupakan 

proses menyampaikan pemikiran untuk berbagi 

informasi dan pengalaman kepada yang lain (Lo & 

Hsieh, 2020).  

Menurut peneliti kegiatan komunikasi sangat 

penting dalam kerja kelompok untuk menyampaikan 

ide atau gagasan dari masing-masing individu dalam 

menyelesaikan tugas. Dengan adanya komunikasi 

yang aktif antar individu maka permasalahan dapat 

terselesaikan dengan tepat, cepat dan efesien serta 

mengasah kemampuan berpikir sistematis dan berani 

menyampaikan ide yang telah didiskusikan dengan 

singkat, jelas serta mengembangkan kemampuan 

bahasa yang baik dan benar.  

Hal ini menunjukkan adanya  peningkatan 

keterampilan dalam komunikasi, karena  
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pembelajaran dengan model Project Based  Learning  

berbasis literasi yang dalam proses pembelajarannya 

menuntut adanya komunikasi baik dengan antar 

individu dalam kelompok dan ketika menyampaikan 

ide-idenya ketika presentasi dapat meningkatkan 

keterampilan dalam berkomunikasi.  

Kegiatan collaboration merupakan bagian dari 

kegiatan belajar pada model Project Based  Learning  

berbasis litrasi, mulai dari mengumpulkan 

data/informasi dari bacaan, diskusi dengan antar 

teman kemudian mencari solusi bersama sampai pada 

tahap presentasi. Dalam hal ini kerjasama dalam 

kelompok tidak bisa diabaikan untuk mencapai 

tujuan bersama. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Thune  bahwa 

collaboration merupakan pembelajaran yang 

dilaksanakan dalam kelompok, tujuannya agar 

mendapatkan berbagai macam pendapat dan 

pemikiran yang dikeluarkan oleh individu dalam 

kelompok dan pembelajaran merupakan hasil dari 

keragaman (Thune, 2011). Menurut Messersmith 

kerjasama mampu menggerakkan visi, misi  yang 

sama dan kekuatan tim lebih kuat daripada kekuatan 

perorangan (Messersmith, 2015).  

Kesimpulan peneliti kerjasama dalam 

kelompok melatih peserta didik untuk berkreatifitas 

menggabungkan ide-ide dari individu dan 

mengembangkan sikap toleransi, kejujuran, 

kekompakan dan saling menghargai perbedaan 

pendapat untuk menghasilkan tujuan bersama . dalam 

model pembelajaran ini menunjukkan bahwa kerja 

kelompok dapat meningkatkan keterampilan peserta 

didik dalam hal kerjasama. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

dapat ditarik simpulan yaitu: (1) penerapan 

pembelajaran PAI dengan Model Project  Based  

Learning Berbasis Literasi studi kasus pada  peserta 

didik kelas VIII L  dan VIII I di MTsN 4 Jombang 

yaitu, Perangkat pembelajaran yang harus disiapkan 

guru sebelum mengajar adalah Silabus, RPP dan 

Lembar Kerja Pserta Didik (LKPD) berbasis literasi 

yang berisi 12 literatur tentang bermedia sosial. Guru 

membuat  RPP sesuai dengan kurikulum 2013 dan 

pedoman pada Surat Edaran Mendikbud no 14 tahun 

2019, Guru telah melaksanakan langkah-langkah 

model  pembelajaran Project Based Learning berbasis 

literasi dengan cukup baik dan  penerapanannya 

dalam bentuk RPP dan LKPD; dan (2) pembelajaran 

PAI dengan Model Project Based  Learning  Berbasis 

Literasi dapat meningkatkan  Critical Thingking, 

Creativity, Communication, Collaboration (4C) 

dengan menerapkan 6 langkah model Project Based  

Learning  yang dalam proses kegiatan 

pembelajarannya telah melaksanakan keterampilan 

4C yang dapat meningkatkan keterampilan peserta 

didik dalam berpikir kritis, kreatif,  komunikatif dan 

kolaboratif. 
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